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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic significantly impacted Indonesia’s economy during 2020-2021. With GDP contracting by -

2.07% in 2020, the pandemic led to sharp declines in major sectors such as tourism, trade, and transportation. The 

unemployment rate rose to 7.07%, while poverty increased to 10.19%. The government launched the National 

Economic Recovery Program (PEN) to mitigate the pandemic's effects through social assistance, MSME incentives, 

and healthcare support. Although these policies drove economic recovery in 2021, achieving a GDP growth of 3.69%, 

challenges such as bureaucracy and unequal budget distribution persisted. Furthermore, the pandemic accelerated 

digital transformation, positioning the digital sector as a crucial pillar of economic recovery. This study concludes 

that the pandemic not only exposed structural weaknesses in Indonesia's economy but also unveiled opportunities to 

build a more resilient and sustainable economy. 
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 ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian Indonesia pada tahun 2020-2021. Dengan 

pertumbuhan PDB mengalami kontraksi sebesar -2,07% pada 2020, pandemi menyebabkan penurunan tajam pada 

sektor-sektor utama seperti pariwisata, perdagangan, dan transportasi. Tingkat pengangguran meningkat menjadi 

7,07%, sementara angka kemiskinan naik menjadi 10,19%. Pemerintah meluncurkan program Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN) untuk menanggulangi dampak pandemi melalui bantuan sosial, insentif bagi UMKM, dan dukungan 

terhadap sektor kesehatan. Meski kebijakan ini mendorong pemulihan ekonomi pada 2021 dengan pertumbuhan PDB 

sebesar 3,69%, tantangan berupa birokrasi dan distribusi anggaran yang tidak merata tetap ada. Selain itu, pandemi 

mempercepat transformasi digital, menjadikan sektor digital sebagai pilar penting pemulihan ekonomi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pandemi tidak hanya mengungkap kelemahan struktural ekonomi Indonesia tetapi juga 

membuka peluang untuk membangun ekonomi yang lebih tangguh dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi, Pemulihan Ekonomi Nasional, PDB, Indonesia 

 

 

 

 
Vol. 2 No. 1, Januari 2025 
Doi: 10.32672/mister.v2i1.2508                                                                 
Hal. 641-649 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/mister/submission/wizard
mailto:junimashita11@gmail.com


 
 

 
Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Tahun 2020-2021 

(Mashita) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 2 No. 1 Januari 2025 Hal: 01-00                         642 

 PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah memberikan efek domino yang signifikan pada aspek sosial, ekonomi, dan 

keuangan di Indonesia. Perlambatan ekonomi Indonesia mulai terlihat pada triwulan pertama 2020, ketika 

pertumbuhan ekonomi hanya mencapai angka 2,97% (Mardanugraha & Akhmad, 2023). Prediksi Bank 

Dunia menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia akan mengalami kontraksi atau depresi sebesar 2,1% 

di tahun 2021 (Rinofah & Sedera, 2023). Penurunan aktivitas ekonomi sektor-sektor strategis, seperti 

pariwisata, transportasi, perdagangan, dan manufaktur, menyebabkan terjadinya penurunan tajam pada 

beberapa indikator makroekonomi, seperti penurunan Produk Domestik Bruto. Selain itu, pandemi Covid-

19 juga berdampak pada volatilitas pasar keuangan global yang mempengaruhi arus modal asing masuk ke 

Indonesia, sehingga menyebabkan pelemahan nilai tukar rupiah (Lubis et al., 2023a). Dalam menghadapi 

situasi yang tidak pasti ini, pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan untuk meredam dampak 

negatif pandemi, seperti pembatasan sosial berskala besar di berbagai daerah. Namun demikian, upaya 

pemulihan ekonomi Indonesia masih membutuhkan waktu yang cukup lama, mengingat pandemik belum 

sepenuhnya terkendali.  

Tahun 2021 membawa harapan baru dengan dimulainya program vaksinasi nasional dan upaya 

pemerintah untuk mempercepat pemulihan ekonomi. Namun, varian baru virus, seperti Delta, kembali 

memicu lonjakan kasus yang memaksa penerapan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) darurat. Situasi ini menciptakan tantangan lanjutan dalam proses pemulihan ekonomi. Meskipun 

demikian, berbagai program stimulus ekonomi dan peningkatan investasi infrastruktur yang diluncurkan 

pemerintah menunjukkan tanda-tanda perbaikan di paruh kedua tahun 2021. Secara keseluruhan, pandemi 

Covid-19 telah memberikan dampak yang sangat besar bagi perekonomian Indonesia, baik dari sisi 

pertumbuhan ekonomi, aktivitas investasi, perdagangan, maupun konsumsi masyarakat. Berbagai upaya 

telah dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat untuk mengatasi tantangan ini, namun pemulihan yang 

lebih kuat masih membutuhkan waktu dan kerja sama semua pihak. 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pandemi Covid-19 terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia pada tahun 2020-2021, termasuk bagaimana sektor-sektor utama mengalami perubahan, 

langkah-langkah pemerintah untuk memitigasi dampak tersebut, serta prospek pemulihan jangka panjang. 

Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat memberikan wawasan untuk kebijakan yang lebih 

adaptif dalam menghadapi krisis serupa di masa depan. Pandemi Covid-19 telah menciptakan tantangan 

besar bagi perekonomian Indonesia. Berbagai sektor mengalami penurunan signifikan akibat pembatasan 

mobilitas dan aktivitas ekonomi untuk mencegah penyebaran virus. Konsumsi rumah tangga, investasi, 

ekspor, dan impor mengalami kontraksi di tahun 2020 (Iriyadi & Purba, 2022).  

Hal ini mengakibatkan pertumbuhan ekonomi mengalami resesi dengan kontraksi sebesar 2,1% 

pada tahun 2020 (Rinofah & Sedera, 2023). Selain itu, pandemi juga menyebabkan tingkat pengangguran 

meningkat akibat pemutusan hubungan kerja di berbagai sektor usaha (Indana & Hidayati, 2022). 

Sehubungan dengan itu, pemerintah telah menempuh sejumlah kebijakan dalam upaya memitigasi dampak 

pandemi terhadap perekonomian, seperti memberikan stimulus fiskal, relaksasi kredit, serta program 

pemulihan ekonomi nasional. Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini melibatkan analisis data 

makroekonomi, seperti pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), angka pengangguran, dan indeks 

harga konsumen, serta tinjauan terhadap kebijakan fiskal dan moneter yang diterapkan selama periode 

pandemi. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak 

pandemi Covid-19 terhadap perekonomian Indonesia. 
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TINJAUAN LITERATUR 

Dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian global telah menjadi topik penting dalam 

berbagai kajian akademik dan laporan kebijakan sejak tahun 2020. Sebagai fenomena yang mendunia, 

pandemi memengaruhi berbagai aspek ekonomi, termasuk konsumsi, produksi, investasi, dan perdagangan. 

Dalam konteks Indonesia, literatur yang membahas dampak pandemi mencakup berbagai perspektif, mulai 

dari analisis makroekonomi hingga dampaknya pada sektor-sektor tertentu. 

 

Dampak Pandemi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pandemi Covid-19 memicu resesi global, dengan Bank Dunia dan IMF melaporkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi global turun hingga minus 3,5% pada 2020. Studi oleh Baldwin dan Mauro (Di 

Mauro & Baldwin, 2020) menunjukkan bahwa gangguan ekonomi selama pandemi dipengaruhi oleh 

pembatasan mobilitas, yang mengurangi produktivitas dan konsumsi. Di Indonesia, Badan Pusat Statistik 

(BPS) melaporkan kontraksi PDB sebesar -2,07% pada tahun 2020, yang menandai perlambatan ekonomi 

pertama sejak krisis moneter 1998 (Badan Pusat Statistik (BPS)., 2020). Sektor-sektor utama seperti 

pariwisata, transportasi, dan manufaktur mengalami penurunan signifikan. Kajian oleh Patunru 

menunjukkan bahwa dampak terbesar terjadi pada sektor informal, yang menjadi tulang punggung ekonomi 

banyak rumah tangga di Indonesia (Dee, 2010). 

 

Kebijakan Pemerintah untuk Mitigasi Dampak Ekonomi  

Berbagai literatur menggarisbawahi pentingnya kebijakan fiskal dan moneter dalam meredam 

dampak pandemi. Menurut studi oleh IMF, stimulus fiskal menjadi alat utama untuk menjaga daya beli 

masyarakat dan kelangsungan bisnis (Recoveries, 2021). Di Indonesia, pemerintah meluncurkan program 

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), yang mencakup bantuan sosial, subsidi bunga, dan insentif pajak. 

Penelitian oleh Wijaya dan Santoso menyoroti keberhasilan program bantuan langsung tunai (BLT) dalam 

meningkatkan daya beli masyarakat berpenghasilan rendah Namun, beberapa literatur juga mencatat 

tantangan implementasi, seperti ketepatan sasaran dan transparansi penggunaan dana (Wijaya & Santoso, 

2021).  

 

Sektor-Sektor Terdampak 

Literatur lainnya fokus pada sektor-sektor spesifik yang terdampak pandemi. Pariwisata, misalnya, 

mengalami penurunan tajam akibat pembatasan perjalanan. Studi oleh Sugiharti dan Yuniarti 

mengungkapkan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia turun lebih dari 75% pada 2020, 

yang berdampak pada pengurangan pendapatan devisa dan pengangguran di daerah wisata. Sektor lain yang 

terdampak adalah UMKM, yang menyumbang lebih dari 60% PDB Indonesia (Sugiharti & Yuniarti, 

2021). Studi oleh Tambunan menunjukkan bahwa banyak UMKM menghadapi penurunan permintaan dan 

kesulitan likuiditas selama pandemi, meskipun beberapa berhasil beradaptasi melalui digitalisasi 

(Tambunan, 2020). 

 

Perspektif Jangka Panjang 

Pandemi juga membawa pembelajaran untuk perencanaan ekonomi jangka panjang. Studi oleh 

Rachman menunjukkan bahwa diversifikasi ekonomi dan investasi dalam infrastruktur digital menjadi 

kunci untuk meningkatkan ketahanan terhadap krisis di masa depan (Rachman, 2021). Selain itu, literatur 
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seperti yang diungkapkan oleh Schwab dan Malleret (2020) dalam buku The Great Reset menekankan 

perlunya transformasi struktural dalam sistem ekonomi dan sosial untuk menghadapi dunia pasca-pandemi 

(Schwab, 2020). 

Tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 membawa dampak multidimensional 

terhadap perekonomian Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Upaya pemerintah 

dalam merespons krisis menjadi perhatian utama dalam berbagai kajian, dengan keberhasilan dan tantangan 

yang beragam. Literatur juga menyoroti perlunya kebijakan adaptif dan transformasi struktural sebagai 

langkah menuju pemulihan dan ketahanan ekonomi yang lebih baik. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review atau tinjauan pustaka untuk menganalisis 

dampak pandemi Covid-19 terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2020-2021. Metode ini 

bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi yang relevan dari berbagai 

literatur, termasuk jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan publikasi internasional, guna memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai topik yang dikaji. Pendekatan literature review bersifat deskriptif 

analitis, dengan menekankan pada evaluasi sistematis dari studi yang sudah ada untuk mengidentifikasi 

pola, hubungan, dan kesenjangan dalam penelitian sebelumnya terkait dampak pandemi pada pertumbuhan 

ekonomi. Metode literature review ini memungkinkan penelitian untuk merangkum temuan yang telah ada 

secara sistematis dan menyeluruh, sekaligus memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut atau 

kebijakan yang dapat diterapkan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak terhadap Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

 Pandemi Covid-19 menyebabkan kontraksi signifikan pada pertumbuhan PDB Indonesia. Pada 

tahun 2020, PDB Indonesia mengalami penurunan sebesar -2,07%, kontraksi pertama sejak krisis ekonomi 

Asia tahun 1998. Penurunan jumlah wisatawan mancanegara hingga lebih dari 70% menyebabkan sektor 

pariwisata kehilangan kontribusi signifikan terhadap PDB. Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir tahun 

2009-2019, pariwisata dunia terus mengalami peningkatan, dengan jumlah wisatawan internasional 

meningkat dari 892 juta orang pada tahun 2009 menjadi 1.461 juta orang pada tahun 2019 (Sugihamretha, 

2020). Namun, pandemi Covid-19 merubah segalanya.  

 Mengutip data dari laman vaksin.kemkes.go.id per Desember 2021, sejumlah 92.444.549 penduduk 

sudah menerima vaksin dosis pertama dan 60.017.380 penduduk sudah menerima vaksin dosis kedua, 

dengan total cakupan vaksinasi hingga akhir tahun 2021 mencapai 141.211.181 juta jiwa. Hal ini menjadi 

salah satu upaya pemerintah dalam mendorong pemulihan ekonomi, terutama sektor pariwisata. Sektor 

pariwisata telah mengalami kontraksi yang signifikan sejak pandemi Covid-19 melanda Indonesia pada 

akhir 2019. Akibat pemberlakukan kebijakan pembatasan sosial, jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara ke Indonesia hanya mencapai 4 juta orang pada tahun 2020, jauh di bawah target 18 juta 

wisatawan. 

 Pembatasan mobilitas dan disrupsi rantai pasok global memengaruhi produksi dan distribusi 

barang. Pandemi menimbulkan ketidakpastian di pasar keuangan global, menyebabkan penurunan arus 
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masuk modal asing ke Indonesia dan depresiasi nilai tukar rupiah (Lubis et al., 2023b). Pandemi juga 

memberikan dampak negatif pada investasi, produksi, pariwisata, transportasi, dan konsumsi, 

memperlambat aktivitas ekonomi. (Pati, 2020). Sejalan dengan kontraksi ekonomi, profitabilitas lembaga 

keuangan seperti bank juga tertekan. Beberapa bank besar di Indonesia mengalami penurunan laba yang 

signifikan, dengan Bank Rakyat Indonesia mencatat penurunan laba sebesar 54% pada tahun 2020. (Sari & 

Syafitri, 2022) Namun, terdapat perbedaan dampak pada bank umum konvensional dan bank syariah 

pedesaan. Sejalan dengan kontraksi ekonomi, profitabilitas lembaga keuangan seperti bank juga tertekan. 

Beberapa bank besar di Indonesia mengalami penurunan laba yang signifikan, dengan Bank Rakyat 

Indonesia mencatat penurunan laba sebesar 54% pada tahun 2020. Namun, terdapat perbedaan dampak 

pada bank umum konvensional dan bank syariah pedesaan. 

 Lebih dari 80% UMKM melaporkan penurunan pendapatan akibat berkurangnya permintaan 

domestik. Salah satu sektor yang paling terdampak adalah pariwisata, perdagangan, dan investasi. (Angraini 

et al., 2022). Akibatnya, pemerintah Indonesia menerapkan pembatasan sosial berskala besar yang 

berdampak pada perlambatan siklus ekonomi. Penelitian menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 

berimplikasi pada sektor ekonomi Indonesia di berbagai sektoral, terutama dalam hal penurunan arus modal 

asing, pelemahan nilai tukar rupiah, kontraksi investasi, aktivitas produksi, transportasi, serta penurunan 

kepercayaan konsumen (Wahyuni & Ikasari, 2022). Namun, pada tahun 2021, PDB mulai menunjukkan 

pemulihan dengan pertumbuhan positif sebesar 3,69%. Pemulihan ini didorong oleh kebijakan Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) serta pelonggaran pembatasan sosial pada semester kedua 2021. 

 

Dampak pada Tingkat Pengangguran dan Kemiskinan 

 Tingkat pengangguran terbuka meningkat dari 5,23% pada 2019 menjadi 7,07% pada 2020. Banyak 

pekerja formal dan informal kehilangan pekerjaan akibat penutupan usaha dan pengurangan tenaga kerja. 

Pemerintah telah berupaya mengatasi masalah pengangguran dengan mempromosikan kewirausahaan agar 

menciptakan lapangan kerja baru (Rushandy et al., 2022). COVID-19 berdampak signifikan pada tingkat 

pengangguran di Indonesia. Namun, faktor lain seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan perdagangan 

internasional juga mempengaruhi angka pengangguran (Rahmiati & Panorama, 2022). Kebijakan 

ekonomi moneter dan fiskal diperlukan untuk memulihkan perekonomian. Peningkatan investasi, 

produktivitas, dan ketersediaan lapangan kerja merupakan faktor kunci untuk mengatasi pengangguran. 

Pelatihan kerja juga perlu ditingkatkan agar pekerja yang terkena PHK dapat kembali bekerja (Krisnandika 

et al., 2021). 

 Angka kemiskinan meningkat dari 9,22% pada September 2019 menjadi 10,19% pada September 

2020. Kelompok masyarakat rentan menjadi paling terdampak akibat hilangnya pendapatan dan 

peningkatan harga kebutuhan pokok. Inflasi yang mencapai 1,15% pada November 2020 juga turut 

mempengaruhi daya beli masyarakat. 

  

Kebijakan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 

 Pemerintah Indonesia meluncurkan program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp695,2 triliun pada 2020 dan Rp744,7 triliun pada 2021. Kebijakan ini bertujuan untuk 

menekan angka kemiskinan, PHK, serta pengangguran yang terjadi akibat dampak pandemi COVID-19 

(Syukur et al., 2021). Pandemi COVID-19 telah berdampak signifikan pada perekonomian Indonesia, 

dengan banyaknya kasus pertama kali muncul pada awal Maret 2020 dan masih berlangsung hingga saat 
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ini. (Krisnandika et al., 2021) Sektor yang paling terkena dampak adalah sektor domestik, seperti 

transportasi, pariwisata, perdagangan, dan kesehatan. Selain itu, pandemi COVID-19 juga menyebabkan 

peningkatan tingkat pengangguran di Indonesia, diperkirakan 1,3 juta lebih orang akan terdorong ke dalam 

kemiskinan (Krisnandika et al., 2021). 

 Untuk mengatasi dampak ekonomi tersebut, pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan, 

seperti menurunkan suku bunga, memotong pajak, dan meningkatkan pengeluaran negara. Salah satu upaya 

pemerintah adalah dengan mengoptimalkan potensi dalam negeri, seperti memperkuat sektor domestik. 

(Syahputri et al., 2021). Pembelian vaksin dan penguatan fasilitas kesehatan. Pemerintah mengalokasikan 

dana sebesar Rp87,55 triliun untuk sektor kesehatan, namun jumlah pasien COVID-19 di Indonesia masih 

menunjukkan tren positif. Selain itu, pemerintah juga mengalokasikan dana sebesar Rp203,9 triliun untuk 

program perlindungan sosial masyarakat dan Rp297,64 triliun untuk stimulus kepada dunia usaha.  

Dukungan untuk Perlindungan Sosial: Penyaluran bantuan sosial, subsidi upah, dan program 

ketenagakerjaan. Pemerintah mengalokasikan dana sebesar Rp203,9 triliun untuk program perlindungan 

sosial. Dukungan untuk Dunia Usaha: Stimulus fiskal dan pemulihan likuiditas. Pemerintah 

mengalokasikan dana sebesar Rp297,64 triliun untuk stimulus kepada dunia usaha. Meskipun demikian, 

dampak pandemi COVID-19 masih terasa di berbagai sektor, sehingga diperlukan upaya yang lebih 

komprehensif dan terkoordinasi untuk memulihkan perekonomian Indonesia. 

 

Analisis Sektor Terdampak 

 Penurunan wisatawan internasional hingga 75% menyebabkan kehilangan pendapatan sebesar 

Rp20 triliun. Namun, program Work From Bali pada 2021 membantu mendorong pariwisata domestik. 

Kebijakan pembatasan sosial juga berpengaruh signifikan pada sektor pariwisata, menyebabkan penurunan 

kunjungan wisatawan dan penutupan sementara berbagai fasilitas wisata (Fatanti et al., 2022). Untuk 

menopang industri, pemerintah memberlakukan berbagai kebijakan mitigasi bencana, antara lain 

pengadaan program vaksinasi, stimulus fiskal, dan bantuan modal untuk pelaku usaha (Sugihamretha, 

2020). Perubahan perilaku konsumen selama pandemi juga turut mempengaruhi desain ulang strategi bisnis 

di industri pariwisata. Berbagai pemangku kepentingan mengadaptasi layanan dan produk untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan di masa sulit ini. Salah satunya dengan memanfaatkan teknologi digital 

untuk pemasaran dan pengalaman wisata (Fatmawati & Sulistyo, 2022a).  

 

Tantangan dan Kesenjangan 

 Meskipun upaya pemulihan menunjukkan hasil positif, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan adalah antara lain daerah dengan ketergantungan tinggi pada sektor pariwisata dan 

perdagangan internasional lebih lambat pulih dibandingkan daerah agraris. Dalam konteks ini, 

pengembangan pariwisata kota yang berkelanjutan menjadi penting untuk dipertimbangkan (Akbar et al., 

2022). Upaya pengembangan pariwisata kota yang berkelanjutan di masa transisi new normal dapat 

dilakukan melalui sinergi antar pemangku kepentingan. Peningkatan daya saing objek wisata berbasis 

masyarakat juga menjadi salah satu solusi dengan memanfaatkan strategi digital marketing. (Fatmawati & 

Sulistyo, 2022b). Upaya pemerintah untuk meningkatkan pendapatan daerah melalui sektor pariwisata 

perlu didukung dengan pengelolaan yang baik, sebab tidak semua daerah menyadari pentingnya 

pengelolaan pariwisata yang efektif (Marta et al., 2023). Pembukaan dan pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan di masa new normal memerlukan sinergi antar pemangku kepentingan untuk menciptakan 
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lingkungan yang lebih sehat, bersih, dan aman bagi para pelaku pariwisata.  Pemasaran digital juga menjadi 

salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing objek wisata berbasis masyarakat. 

  

Pembahasan  

 Pandemi Covid-19 mengungkap kelemahan struktural dalam ekonomi Indonesia, seperti 

ketergantungan tinggi pada sektor informal dan keterbatasan kapasitas sistem kesehatan. Namun, respon 

pemerintah melalui kebijakan fiskal dan moneter telah membantu mempercepat proses pemulihan. Penting 

untuk meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan, memperkuat ketahanan UMKM, dan 

memanfaatkan potensi ekonomi digital sebagai pendorong pertumbuhan di masa depan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pandemi tidak hanya memberikan tantangan besar bagi perekonomian Indonesia, 

tetapi juga membuka peluang untuk memperbaiki struktur ekonomi menuju keberlanjutan dan inklusivitas. 

 

 

KESIMPULAN 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian Indonesia pada tahun 

2020-2021, mengakibatkan kontraksi ekonomi yang belum pernah terjadi sebelumnya sejak krisis Asia 

1998. Pada tahun 2020, PDB Indonesia mencatat pertumbuhan negatif sebesar -2,07%, dengan sektor 

pariwisata, transportasi, dan perdagangan menjadi yang paling terdampak. Sementara itu, tingkat 

pengangguran meningkat dari 5,23% menjadi 7,07%, dan angka kemiskinan melonjak dari 9,22% menjadi 

10,19%. Upaya pemerintah melalui program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), yang mencakup bantuan 

sosial, stimulus UMKM, dan dukungan untuk sektor kesehatan, berhasil mendorong pertumbuhan ekonomi 

kembali ke jalur positif sebesar 3,69% pada 2021. Meski demikian, efektivitas kebijakan ini menghadapi 

tantangan berupa birokrasi yang kompleks dan distribusi yang tidak merata. Pandemi juga mengungkapkan 

ketimpangan struktural di berbagai sektor. Daerah yang bergantung pada sektor pariwisata membutuhkan 

waktu lebih lama untuk pulih dibandingkan daerah agraris. Sebaliknya, sektor digital menunjukkan potensi 

besar sebagai pendorong pemulihan, dengan lonjakan aktivitas e-commerce dan layanan keuangan digital. 

Kesimpulannya, pandemi Covid-19 tidak hanya menghadirkan tantangan besar bagi perekonomian 

Indonesia, tetapi juga membuka peluang untuk memperkuat sektor digital, meningkatkan daya saing 

UMKM, dan memperbaiki ketahanan ekonomi. Untuk menghadapi masa depan, diperlukan strategi 

pemulihan yang lebih inklusif dan berorientasi pada pembangunan berkelanjutan guna memastikan 

pertumbuhan yang lebih stabil dan merata. Dengan pelaksanaan kebijakan yang efektif, Indonesia dapat 

bangkit dari dampak pandemi dan menciptakan ekonomi yang lebih tangguh di masa mendatang. 
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